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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan prosedur pengembangan. Hasil penelitian dan juga 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perancangan media video animasi 2 dimensi yang dapat mendukung 

penyuluhan bagi anak – anak usia 3 – 6 tahun disesuaikan dengan data 

tujuan dan karakteristik tematik sehingga materi yang akan disampaikan 

melalui media video animasi tidak memberatkan anak yang sedang dalam 

masa tumbuh dan berkembang. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu penyuluhan keselamatan transportasi jalan disesuaikan lagi 

dengan tema kendaraan subtema transportasi yang terdapat di kurikulum 

pendidikan anak usia dini. Selain itu diperlukan data metode penyampaian 

dan kendala bidang studi agar media video animasi dapat disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi ketika penyuluhan dilaksanakan. Data 

karakteristik peserta didik digunakan untuk lebih mendalami karakter 

sasaran penyuluhan sehingga dapat menentukan tokoh atau karakter, 

background, dialog, dan backsound dengan tepat. Penelitian ini 

menggunakan tokoh Zeta yaitu zebra maskot keselamatan lalu lintas yang 

biasa digunakan untuk penyuluhan keselamatan dengan sasaran anak-

anak. Pemilihan Zeta dalam penelitian ini juga disesuaikan dengan materi 

penyuluhan yaitu keselamatan sehingga dapat memudahkan anak untuk 

mengingat materi yang diberikan. Backsound  dan dialog juga dipilih yang 

sederhana dan mudah diterima oleh anak-anak.  

b. Kelayakan media video animasi penyuluhan dan pembelajaran “Zeta 

Mengenal Bagian-Bagian Jalan”, review ahli materi dan ahli media, dan uji 

coba pemakaian dengan menilai tingkat pemahaman siswa. Review ahli 

materi mendapatkan skor rata-rata 4 dengan kategori layak tanpa revisi. 

Review ahli media tahap I mendapat skor rata-rata 3,27 dengan kategori 

layak dengan revisi sesuai saran. Review ahli media tahap II mendapatkan 
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kategori layak tanpa revisi serta berhak masuk ke dalam tahap uji coba. 

Tahap uji coba pemakaian, respon pengamatan anak mendapatkan skor 

rata-rata 1 dengan kategori layak, respon guru mendapatkan skor rata-rata 

4 dengan kategori layak. Sementara itu, hasil respon orang tua 

mendapatkan skor yang berbeda beda namun masih termasuk ke dalam 

kategori “Layak”.(1) Sebanyak 15 orang tua memberikan nilai dengan rata-

rata  skor 4; (2) Sebanyak 4 orang tua memberikan nilai dengan rata-rata 

skor 3,91; (3) Sebanyak 3 orang tua memberikan nilai dengan rata-rata 

skor 3,76; (4) Sebanyak 2 orang tua memberikan nilai dengan rata-rata 

skor 3,71. Perbedaan nilai tersebut berada pada penilaian tokoh yang 

digunakan dalam video apakah sudah menarik dan urutan dari cerita yang 

dibuat. Dari keseluruhan prosedur kelayakan media yang dilakukan didapat 

hasil video animasi pembelajaran dan penyuluhan “Zeta Mengenal Bagian-

Bagian Jalan” mendapat kategori layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Kemudian dilakukan uji coba pada dan setelah itu siswa 

diberikan tugas mewarnai. Uji coba ini dilakukan di TK Pertiwi Kradenan 

dan TK ABA Sumpiuh. Hasil uji pemahaman TK Pertiwi Kradenan 

menunjukan 17 siswa termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB), 4 siswa termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 3 

siswa termasuk dalam kategori Belum Berkembang  (BB). Hasil uji 

pemahaman di TK ABA Sumpiuh pada saat pre-test menunjukan 13 siswa 

termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB) dan 17 siswa termasuk 

dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan rata-rata nilai 

pre-test  sebesar 75, sementara pada saat post-test menunjukan hampir 

30 siswa keseluruhan termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSH) dengan rata-rata nilai post-test sebesar 95. Perbedaan nilai pre-test 

dan post-test menunjukan bahwa media video animasi penyuluhan “Zeta 

Mengenal Bagian-Bagian Jalan” dapat meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai bagian bagian jalan. 

V.2 Saran 

Adapun saran dan hasil perancangan media video animasi penyuluhan 

dan pembelajaran “Zeta Mengenal Bagian-Bagian Jalan” pada subtema 
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transportasi untuk anak-anak umur 3-6 tahun di TK Pertiwi Kradenan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan pengembangan media 

pembelajaran untuk guru-guru untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengajar. Selain itu supaya guru-guru lebih kreatif dalam 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan video pembelajaran sebagai metode alternatif 

supaya anak-anak lebih tertarik untuk belajar meskipun di rumah karena 

metode pengamatan langsung belum bisa dilaksanakan. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan dapat menindaklanjuti video animasi penyuluhan 

dan pembelajaran “si Zeta” untuk digunakan pada penelitian eksperimen, 

ataupun penelitian tindakan kelas.
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